Konsep Waktu dalam Sejarah

@ alam Kegiatan Belajar 1 ini, Anda akan mendapatkan uraian tentang
konsep wakin dalam sejarah. Penguasaan konsep wakiu dalam sejarah
sangat penting dalam pembelajaran IPS. Pasti Anda masih mngat dan telah
memahanu tentang pengertian konsep. Konsep waliu sangat erat karfannya
dengan sejarah dan pecgrafi Dalam sejarah konsep wakldu sangat penting
untuk mengetalnn penistiwa masa lalu dan perkembangannya hingga saat 1m
{dimensi temporer dalam sejarah). Sedanglan dalam geografi, suatun peristiwa
erat kamannya dengan waldun dan tempat (dimensi waldu dan mang)
Selanjuinya, uraian maferi pada Kegiatan Belajar 1 im lebih cenderung
membahas dimensi wakt dalam sejarah

Uraian materi tentang konsep wakin dalam sejarah tersebut diawak
dengan beberapa pertanyaan mendasar yang akan membimbing Anda untuk
memahany matert konsep wakiu dalam sejarah. Pertanyaan-pertanyaan
mendasar tersebut adalah sebagai berikut.
Bagaimana keterkaitan antara wakin. moang, dan manusia?
Mengapa wakiu begitu penting dalam sejarah?
Bagaimana keterkaitan antara wakiu dengan pembabalan sejarah?
Bagaimana sejarah lokal dalam pembelajaran IPS?

e e

Pertanyaan-pertanyaan tersebuf iu tampalnya sederhana akan tetaps
jawabannya memerlukan pengkajian dan pepelaahan secara tehiti dan
mendalam  baik secara teoretis maupun empinis. Arfinya, perfanyaan-
pertanvaan tersebut tidak dapat dyawab dengan serta-merta Man kita coba
mendislmsikan setiap pertanvaan tersebut untuk mendapathkan jawabannya.

A. KONSEP WARTU, RUANG, DAN MANUSIA

Waldu (dumnensi temporal) memilils dua malna, vakm makna denotatif
dan makna koneotatif Makna waldu secara denotatif adalah mempakan satu
kesatuan: detik menit. jam han, opunoeu, bulan tahun abad dst. Sedanglan
makna walktu secara konotatif adalah wakin sebagai suatu konsep. Fuang
(dimensi spasial) meropakan tempat terjadinya berbagal peristiwa, baik
peristiwa alam maupon penstiwa sosial dan peristtwa sejarah dalam proses



perjalanan wakm. Manupsia (dimensi manmsia) adalah pelaln dalam penstiwa
sosial dan peristiwa sejarah. Dengan depulsan ketiga konsep tersebut. vaitu:
wakin. ruang dan mamisia merppakan kesatuan tiga nnsur penting yang tidak
dapat dipisahkan dalam suato peristtwa dan perubahannya.

Suvatu penistiwa dipengambi oleh kelmatan yang ada di luar manusia,
vaity berupa kelmatan fisik-material (dimensi alam) Kekuvatan-kekuatan
tersebut mempakan suatu potensi bag terjadinya  suvatm  peristiwa.
Tervujudayva kemmunglanan-kenmnglman tersebut dapat tercermin dalam
suatu peristiwa yang membawa perubahan terhadap mamsia dalam dimensi
roang dan dimens: waktu secara fungsional dan terhubung. Proses terjadinya
suatu penstiwa dan perubahannya berlangsung dalam batas mang dan waldu.
Dengan batas muans diadakan pengkajian tentang penstiwa dan
petkembangannya. Nanmn demilian betkembangnya IPTEK dalam bidang
konmmilkasi, maka batas mang menjad: tidak berarti karena suato peristiwa
akan dengan mmdah menyebar ke roang yang lebih lpas seclah-olah roang
tempat terjadinya peristiwa tersebut bergerak.

Suatu kejadian dapat diamafi berdasarkan dimensi mang, dimens: waktu,
dan dimensi manusia. Berdasarkan dimensi mang. spate peristtwa menuliks
batas-batas tertentu. Dalam suatu mang akan berlangsung berbagai penstiwa
atan kejadian pada walkiu vang bersamaan Bagaimanalah kita menyikaps
setiap peristtwa tersebut? Berdasarkan dimensi manusia manusia adalah
menjadi objek dan subjek dan peristiwa tersebut. Setiap penistiwa membawa
pengaruh terhadap perubahan pada dimensi manunsia. baik sebazai objek
maupun subjelk Pervbahan tersebut dibarapkan adalah perubahan ke arah
vang lebih baik: Untuk ferjadinya perubahan ke arah yang lebih batk tersebut
maka diperlukan kesadaran manunsia dalam memalnal peristiwa. Pastt Anda
tabu akan konsep belajar dan pengalaman Setiap penstiwa adalah suatun
proses pembelajaran sehingga dan penistiwa tersebut akan membernkan
perubahan pada orang yang dapat memalmamya Tetap:, bagi orang yang
tidak dapat memalmammya maka perisiiwa akan berlangsung begitu saja,
artinya tidak memberikan perubahan secara individual

Berdasarkan dimens: waltu, swaiu peristiwa merupalan spato proses.
Artinya, peristiwa tersebut mengalami perubahan sejalan dengan waktu.
Apakah waldu? EKonsep waldu itn ada dan terus berjalan (confinuify). Wakin
dapat dimanfaatkan cleh setiap orang vang memilika kesadaran bahwa wakin
itu terns berjalan. Jadi. hanya manpsia vang dapat memanfaatlan wakin yang
dapat mengalams peruvbahan ke arah vang lebih baik.



B. MENGAPA WAKTU BEGITU PENTING DALAM SEJARAH?

Sebelum lnta membahas tentang pentingnya waktu dalam sejarah maka
terlebih dahulu kxta bahas tentang sejarah Sejarah adalah suato kata dan
suatu bidang ilmu Kata sejarah berasal dasi bahas Arab “Syajara”. artinya
terjadi, “Syajaratun” (baca Syajarah) artinya pohon kavu. Kita ketali bahwa
pohon kayn 1 tumbuh dan  berkembang hingga manusia  dapat
memanfaatkannya bag kelangsungan hidup dan kesejahteraannya. Anda
pash sangat memahami manfaat pohon kavo bagi keludupan mamisia, mmulas
dari akar sampai buahnya. Muyhanmad Yamun mengenmbkalan bahwa di
dalam kata sejarah 1tu tersimpan makna pertumbuhan atan kejadian. Apabila
kita malnai dari pengertian sejarah maka secara etimologis sejarah ifu
tumbuh hidop. dan berkembang vang akan berlangsung terus tiada hentinya
SEpanjang masa.

Dy samping kata syajara (selanjutnya kita mengsunakan kata sejarah),
dalam Arab terdapat beberapa kata yang hampir sama artinya, di antaranya
adalah berilmt ini.

1. Silsilah vang menunjuk pada keluarga atan nenek moyvang. Contohnya,
Prasasti Kedu atau Manfyasith merppakan silsilah raja-raja Mataram
Euno (Hindu).

Riwayat atap hikayat yvakm centa vang diambil dan kelidupan kadang-
kadang lebih mengena: perseorangan dan keluarga. Contohnya, Hilayat
Amir Hamzah dan Hikayat Bayan Budiman

3. Kizah yvang meruppakan cerita tentang kejadian yang benar-benar terjadi

pada masa lampan. Contohnya, Kizah Nabi Nuh dengan perahunya.

4.  Tarikh vang menunpuikdean tradisi dalam sejarah Islam_ seperti tarik Nabi

[

Dalam bahasa asing lainnya. terdapat kata-kata vang terjemabhannya
dalam bahaza Indonesia sama dengan kata sejarah Misalnya: dalam bahasa
Belanda 1alah geschiedenis (dan kata geschieden = terjadi). Dalam bahasa
Jerman ialah geschichte (dan kata geschiehen = terjadi). Dalam bahasa
Inggris ialah hisfory (sejarah). Dan dalam bahasa Yunani historia (apa yang
diketahm karena penyelidikan) atau mengandung pengertian belajar dengan
cara bertanva. Menurut Aristoteles (salah seorang filsuf Yunant), penggunaan
historia berarti pertelaan sistematis mengena: seperangkat gejala alam tanpa
mempersoalkan susunan kxenologisaya.



Walaupun kata sejarah berasal dan bahaza Arab, tetapi dalam bahasa
daerah di Nusantara pun terdapat beberapa kata yang memiliks pengertian
relatif sama. Seperti: kata “babad” yang berasal dari bahasa Jawa. Menouut
Pigeaud, kata babad berarti geschichundiz verhaal atan centa sejarah
contohnya Babad Tanah Jawi Kata fambo vang berasal dan bahasa
Minangkabau. Kata fufui fefek yang berasal dan bahasa Roti Selain stn,
terdapat kata pustaka dan cerifera.

Sejarah sebagai suatu kata dapat diartikan sebagai nwayat kejadian-
kejadian masa lampao yang benar-benar terjadi (Badudu-Zain: 2001, 1241).
Sedanglan sejarah sebagai suatu ilmm, tercernun dan body of mowladge, di
antaranya memuliln definisi atan pengeriian Kalan kita simak literafurs
sejarah maka lkita akan mendapatkan berbagai macam definisi sejarah
Nammun demulaan definisi-defimsi sejarah tersebut memulila esensi yang
sama. meskpun ditemukan juga perbedaan-perbedaan. Perbedaan tersebut
disebabkan oleh ©iga hal vaiiu karema luasnya bidang tlnm sejarah,
penekanan (sfressing) vang diberikan dani bagian defimisi tu, dan sudut
pandang dari mana sejarah ito ditinjan.

Benkut i dikemukalkan beberapa defimsi sejarah vang memuliln
penekanan pada konsep wakiun.

1. Edward Hallet Carr

“History is a continous process of interaction between the historian and

his facts, an uneding dialogue between the present and the past”.

(Carr, 1982:30)

(sejarah ialah suatu proses interaksi serba terus antara sejarawan

dengan fakta-fakta vang ada padanya; suatu dialog tiada henti-hentinya
antara masa sekarang dengan masa silam).

2. James Bank

All past event is history (history as actuality). History can help student
to understand human behaviour in the past, present and future (new
eoals for historical studies).

(Semua peristiwa masa lampau adalah sejarah (sejarah sebagai
kenyataan). Sejarah dapat membantu para siswa untuk memahami
perilaku manusia pada masa yang lampau, masa sekarang dan masa
yang akan datang. (tujuan-tujuan baru pendidikan sejarah).

3.  |lsmaun
Sejarah adalah suatu ilmu pengetahuan tentang rangkaian kejadian yang
berkausalitas pada masyarakat manusia dengan segala aspeknya serta
proses gerak perkembangannya yvang kontinu dari awal searah hingga



saat kini yang berguna bagi pedoman kehidupan masyarakat manusia
masa sekarang serta arah cita-cita masa depan.

4. Muhammad Yamin
Sejarah ialah ilmu pengetahuan dengan umumnya yang berhubungan
dengan cerita bertarikh sebagai hasil penafsiran kejadian-kejadian
dalam masyarakat manusia pada waktu yang lampaui, vaitu susunan
hasil penyelidikan bahan-bahan tulisan atau tanda-tanda yang lain
(Yamin, 1957: 4).

Mengacu pada empat defimsi tersebut di atas maka pada esensinya

sejarah adalah:

1. sebagai suamm ilow pengetalman:

2. tersusun sebagai hasil penyelidikan:

3. menggunakan sumber sejarah sebagai bahan penyelidilan (benda,
tulisan dan sumber hisan);

4  memnjukkan adanya hubungan antara sam gejala dengan gejala lan
secara kronologis dan bertarikch:

5. kejadian atau persstiwa vang terjadi dalam masvarakat maousia pada
zaman lampan;

6. berlaku dalam masyarakat mamisia; pada waktu lampan; dan

7.  menafsirkan keadaan-keadaan vang telah berlalu.

Denpgan demuibian sejarah alan mengantarkan kita untuk memahan apa
vang terjadi pada masa lalu vntok dijadikan sebagai pedoman masa kim dan
masa vang akan datang. Dengan kata lan sejarah itu adalah spam ilmu
pengetalman tentang penisttwa vang terjadi dalam masyarakat manuvsia pada
wakiu yvang lampau sesuai dengan rangkaian kausalitasnya serta proses
perkembangannya dalam segala aspelmya yang berguna sebagai pengalaman
uatnk dijadikan pedoman kehidupan manusia pada masa sekarang serta arah
cifa-cita pada masa yang akan datang Dengan demilbian kita dapat
menyiumpulkan bahwa konsep walde sangat penting dalam memahann
peristiwa masa laln sampai sekarang vang dapat dijadikan sebagai pedoman
hidup dan arah cita-cita masa depan.

Sejarah sebagal spafo tlom memuliks tugas pokok valon: membulka ke
masa lampaw'wakinu vang lalo pmat mamnsia, memaparkan kehsdupan
mamusia  dalam  berbagai aspek keludupannya dan mengiluti  per-
kembangannya dar masa yang paling tua hingea dewasa i



Memumut Ismaun (1988), mannsia adalah pelaku dalam sejarah Jadi
hanya manpsia vang mempuoyval sejarah (zeon hisforikon). Dengan
depubian, maka tngas vtama ilom sejarah adalah membula fabir masa
lampan‘waktu yang laln umat manusia Karena itu pula, hal ini mengandung
pengertian bahwa sejarah menelii dan mengkaj peristiwa-penstiwa’
kejadian-kejadian di dalam masyvarakat mamisia yang terjadi pada masa
lampan. Penstiwa/kejadian pada masyarakat manns:a dan masa lampauv atan
waldu yang lalu adalah sesuatu yang penting dalam sejarah Kejadian yang
t1dak memuhia hubungan denpan kehidupan masyarakat mannsia pada masa
lampan bulanlah suatn penistiwa sejarah. Demilnan pula dengan suatu
peristiwa yang terjadi pada masa sekarangkim belum menjadi sejarah. Oleh
karena ifu, konsep wakitu menjadi sangat penting dan merupakan konsep
esensial dalam sejarah Sangat wajar apabila dalam setiap penulisan sejarah’
historiografi tidak hanyva mencalup penetapan waldu, tetapi lebih-lebih
membert beniuk kepada wakin sehingga waki juga menunjukkan strulduor.

Sesungguhnya yang dipelajani oleh sejarah tidak hanya terbatas pada
penglajan tentang perkembangan kelidupan masyarakat manusia pada masa
lampan. melankan kesinambungan  pengulangan. dan perubahan  dan
peristiwa-peristiwa masa lalu mmat mamusia tersebut. Jadi, keterkaitan antara
wakiu denpan peristiwa sejarah meliputi empat hal vasu 1) perkembangan
2) kesinambungan 3) pengulangan dan 4) perubahan

Petkembangan masyarakat terjadi bila bertwmit-furut  masyarakat
bergerak dan satu bentuk ke benfuk vang lain Biasanya masvarakat akan
berkembang dan bentuk vang sederhana ke bentuk vang lebih komplelcs.
Contoh yang paling jelas adalah perkembangan demokrasi di Amerika vang
mengikoif perkembangan kota. Perkembangan masyarakat manusia dan masa
lampan sampa sekarans dipelajan oleh sejarah. Dan dalam hal wu om
sosiologl dan antropologi yang besar peranannya dalam membanin sejarah
untuk mengunglapkannya.

Kesinambunpgan terjad: bila suatu masyaralat baru hanya melalmkan
adopst lembaga-lembaga lama. Dikatakan bahwa pada mulanya kolonialisme
adalah kelanjutan dan patrimonialisme. Demulyanlah  kebijakan kolomalisme
hanya mengadopsi kebiasaan lama Dalam menarik wpeti raja taklukan
Belanda menim raja-raja pribnmi. Juga dalam sewa tanah.

Pengulangan terjadi bila penisttwa vang pernah terjad: di masa, lampan
terjadi lagi di masa selanjptova, musalnya: jatuhnya kelwasaan presiden
Soekarno akibat aksi-aksi yang dilalukan oleh para mahasiswa. Penistiwa m



terjadi kembali di mana presiden Soeharto “lengser keprabeon” juga akibat
aksi-aks: yvang dilalukan cleh para mahasiswa. Apalah sejarah terulang lagi?

Perubahan terjadi bila masvarakat mengalami pergeseran sama densan
perkembangan  Akan tetapi, asumsinya ialah adanva perkembangan besar-
besaran dan dalam wakin yang relatif singkat. Biasanya pernbahan ini terjadi
akibat pengaruh dan luar. Contobhnya, Gerakan Padri di Sumatera Barat yvang
menentang kaum adat senng dianggap sebagai hasil pengaruh Gerakan
Wahabi di Arab yang ditularkan lewat para haji yang sepulang dari Mekkah
dan tidak puas dengan keluasaan kaum adat.

C. KETERRAITAN ANTARA WARKTU DENGAN PEMBABARKAN
SEJARAH

Proses dalam sejarah memperlihatkan perubahan peralihan dan
pergantian Untuk memperoleh pemahaman vang baik tentanp sejarah. yakm
mendapatkan gambaran vang bermalma mengena: masa lampan kelidupan
dan masyaralat manusia maka sejarah hams diben bentuk tertentu berupa
cerita sejarah Sejarah diben bentuk dengan mengadakan pelukisan peristiwa-
peristiwa sejarah Salah satu bemtuk pelukisan peristwa sejarah adalah
melalu penggolongan sejarah berdasarkan tiga kategon vakni: kategon
ruang. kategon walkin, dan kategori tema kehidupan. Penodizasi sejarah
mengunskapkan ikhtisar sejarah dan di dalamwnya harus dapat dikenal jiwa
atau semangat setiap zaman (Zeifgeist). Selanjuinyva, akan dibahas
pengeolongan sejarah berdasarkan kategon waldu.

Peristiwa pada masa lampan 1 fidak pernah terpuius dan ranglouan
kejadian masa lom dan masa yang akan datang sehingga waldu dalam
perjalanan sejarah adalah swate kontimtas (kesinambungan). Oleh karena
itu, untuk menmdahkan ingatan manusia dalam mempelajar dan memahann
peristiwa-peristiwa masa lalu dalam sejarah periu ditenmkan batas-batas
waktu dengan cara klasifikasi waldp, dan klasifikasi waldo dalam ilmn
sejarah menghasilkan pembagian wakin, vaitn. periode, zaman babakan
waktu atay masa, dan kini Sedanpgkan lwon adalah satu kesatvan wakin
vang 151, bentuk mavpun waldunya tertenin.

Masa lalu yang tidak terbatas kejadian dan waktunya ditentukan isi
bentuk, dan wakinnya memjadi lurun-Jourun. Satu hal yang perlo diketahm
bahwa maksud dari periodisasi ialah supaya setiap babak waktu itu menjadi
jelas cin-cirmya sehingga omdah dipaban dani wuotan-wotan rangkaian



peristiwa sejarah Sebagai confoh: Apabila Anda membaca bulku sejarah. baik
buku pelajaran mavpun bulu babon Sejarah Nasional Indonesia. kata akan
menemuian pembabakan wakin tersebut, umpamanya Iata akan mengenal
adanya masa prasejarah, zaman pengaruh Hindue-Budha zaman Islam masa
keluasaan bangsa Belanda masa Kebanglitan Nasional serta zaman
Kemerdelkaan Pembagian tersebut yang kita namakan periodisas: atan
zaman M mana setiap periode atan zaman menubils karakteristik sendm
vang berbeda dengan periode yang lamnnya.

Sejarah dapat dikenal menumit zaman-zaman tertentu dengan pola-pola
tertentu dalam goligasi fakta-fakfa sejarah stiuldor masyarakat dan jrwa
tertentu dalam kebudayaannya. Meowrot Xenopol (Gazalba, 1966:3),
penstiwa bermrutan mempakan cobjek studi sejarah sebagai ilnm karena
sejarah menifikberatkan wutan (succession, chronology) sebagai pokok
penelitian. Unitan yvang dimaksud adalah pertumbuhan dan petkembangzan
dalam esensi pengeriian tentang perubahan baik evolusi maspun revelnsi.

Pada halalatoya. sejarah thu berkaitan dengan konsep waktu atan tempo
(fime), di mana proses kelangsungan atan perjalanan waktu adalah
berkesmambungan (confinuify) dan satuan berlangsungnya waldu (durafion)
dengan perubahan-perubahan yang mengarung: ruang geografis. Enang
geografis tersebut berisi berbagai penstiwa mengenai segala aldivitas dan
hasil karyva manusia dalam perjalanan wakiun vang berkesmnambungan
Dengan demikian mala knmn walktm memuliks figa dimens: yaiin:

1. waktu yvang lalu (the past), menyusul;
2. wakiu sekarang (the present). dan berlanjut;
3. wakiu yang akan datang (the fiufure).

Dengan demilnan jalannya walkdu sebagai proses bergerak menwrt ganis
luros yang bergerak terus darnt awal menuje masa depan, jadi penggambaran
proses jalur waldo it selalu luwws (linear). Pandangan wakfu bervariasi
menuret tinjanan dari berbagai peradaban. Memurut filsafat sejarah gambaran
siklus waki berakar pada kosmologi yvang masih tenkat pada peredaran
kosmos dan mumsim

Dalam peradaban Barat zambaran waltu yang linear (luus) sangat
dominan. Hal tm dikarenakan secara implisit waldu bergerak dan belakang
ke depan atan dan kin ke kanan dengan memalas titik awal dan titik akdor
sebagal wyung. Oleh kavena itu, geralcan wakto adalak progresif Svatu unsur
esensial juga dalam kosmologi barat yang memandang seluruh proses sejarah



mewujudkan gerakan progresif Jadi, semakin maju dalam arti mencapat fase
vang lebih tinggi tingkatannya dari pada masa lampaw. Sebagai contoh
perhatikan bagan di bawah 11!

masa sebelum masehs [5"&{} : masa sesudah masehs
BOE 2[3[a]5]6]7]8 9]
Pergperakan wakflli = ccccccccccccaancccaaa >

Dalam pandangan wakiu seperti itu maka secara mmplisit wakin
mempunyal tiga dimensi. yaifu: masa lampan, masa kbom dan masa depan.
Dalam pada i1fu. kata menghadapi kenyataan bahwa masa kim bergerak ferus,
dan gerakan itu secara eksak dmkur dengan detik, memt. hari, mungpgn. bulan.
talmn, windu, dasawarsa, dan abad. Pengpupnaan istilah masa lom
sesungpuhnya sifatnya relatif karena waldi bergerak terus dan detik ke detik
menit ke menit, dan seterusnya. Hal 1 hanya sebaga titik temm antara masa
lampan dan masa depan Sebalilnya, masa lom senng diperluas ke dua arah
(ke depan dan ke belakang) sehingra menjad: relatif pamjang. Misalnya
istilah seperti Sejarah Kontenwporer dapat meliputi beberapa dasawarsa,
sebagai contoh adalah:

Sejarah perkembangan ASEAN. Sepertt Kita ketabni organisasi kerja
sama anfarbangsa di kawasan Asia Tenggara 1 dibentuk pada tahun 1967,
Namun, hingga saat i ASEAN masih berdin dan entah kapan berakrnyva,
contoh lain musalnya sejarah perkembangan OPEC, dan lain-lain.

Dalam persepsi wakdu seperts di atas, jika batas-batas waktu dalam tiga
dunensi. yaitu masa lampan, masa kni, dan masa depan kita mlangkan maka
sang walio akan benar-bepar memjadi tidak berpangkal dan bernjung.
Begitulah penentuan wakiu itu penfing sekali sebagai batas tinjanan kerangka
gerak sejarah Jadi dimensi wakifu sebagai kerangka utama dan pertama
dalam sejarah

Titik tolak penuloran yang mendasar sebagai kesepakatan awal ialah
bahwa sejarah adalah hal thwal mengena: wakin lampau atau masa yang lalu.
Ini sudah jelas dengan sendirinya. Tetapi. masalahnya ialah betapa pun masih
lama, panjang. atav luasnya dan tanpa batasan dimensi waldu vang lalu itu
dari detik yang bam saja betlalu sampa kapan entah bila buldti-bulkts sejarah
dapat menunjuklan Dalam hal ini perjalanan wakm atan kelangsungzan
{confinuity) perlu dibuat batasan awal dan alduwrnya yang disebut lmrun
wakiu atau babakan wakiu (periode} secara berurutan atan sucession. yaitn



prinsip kronologis dalam sejarah Pembabakan wakin dalam perkembangan
sejarah Eropa vang melputi beribut 1m

[. Zaman Kuno creeee— 4THSM
II. Abad Pertengahan 476 SM — 14533 SM
II. Zaman Bam 1453 SM - 1789 5M
IV. Zaman Terbam 1789 SM — sekarang

Hendni Bergson menamakan sucession ifu dengan istilah dwree. vaito
dalam urutan kejadian sejarah Peristiwa vangz terdahulu tidak saja terikat
teguh dengan penistiwa yvang sesudahnya fetapi juga wutan yang berilout
merupakan stadmm vang lebih lanjut dan penistiwa vang terdahuln. Beriolak
dani permyataan tersebut, dalam perspektif sejarah dinvatakan bahwa segala
sesuatu yang bereksistens: masa lomi adalah produk dan perkembangan
dalam masa lampan, sedanglkan banyak keadaan atan kecenderungan dewasa
i akan menentukan masa depan Tepatlah apabila ada pepatah yang
mengatakan babwa masa ki tersimpan masa lampan, dan masa depan
terdapat dalam masa kini. Atau sebalibnya, dengan memahann masa lalu, kata
akan dapat memahany kejadian masa sekarang, dan akan mampu
mempredib=sikan kejadian-kejadian pada masa vang akan datang. Cicero
pernah  mengatakan “Hisioria Magisira Iliae (sejarah adalah gom
kehidupan). Pernyataan tersebut menganduns malna babwa sejarah atan
kejadian masa laln itn menmat penjelasan tentang apa-apa yang akan terjadi
pada masa sekarang dan apa-apa yang dapat terjadi pada masa yang akan
datang.

D. SEJARAH LOEKAL DALAM PEMBELAJARANIPS

Sejarah lokal mempakan salah safm cabang dari ilmwp sejarab yang
berusaha vntuk mengkap peristtwa-peristiwa di dalam masyvarakat manusia,
pada masa lampan yvang terjadi di satu tempat saja (roang). Sejarah lokal
merupakan kategorisast sejarah berdasarkan mang geografis. Dengan batasan
reang (dimensi spasial), diadalan kajan terhadap pensttwa sejarah dan
perubahan-perubahannya menwut temipat atan lokasinya. Sehingga diadakan
kategorisas: sejarah berdasarkan keluasan meang sejarah yvaitu: sejarah lokal
sejarah daerah sejarah nasional. sejarah kawasan (fertentu). dan sejarah
dunia



Sejarah lokal dapat dihubungkan dengan sejarah daerah atau sejarah
nasional Dengan berkembangnya hubungan antabangsa maka mang
geografis vang menjadi tempat berlangsungnya keludupan manusia menjadi
semalin melnas. Boang geografis seakan-akan bergerak omnglkin meluas
atau mencint. Unfuk 1, Dasukx (1974: 42) mengemukakan bahwa sejarah
tbarat geografi dalam gerak (history is geography in motion).

Pengertian di satn tempat fidak mengandung arti yang sempit. ousalnya
peristtwa vyang terjadi di svatn kampung ataw desa saja. Tetapr. bisa
mencakup daerah yang relatif lnas, musalnya sato kabupaten atau bahkan sat
propinsi. Hal i omnghkin mermpakan suam kebanggaan dari suatn
masyarakat yang budaya dan latar belakang sejarahnva sama. Bahkan kalan
kita pelajar: tentang sejarah nasional kita, justru banvak peristiwa-penistiwa
sejarah lokal yang dyadikan penstiwa-peristiwa sejarah nasional Contoh-
contohmya:

1. Penstiwa Bandung I autan Ap: yvang terjadi di kota Bandung, mempalean
peristiwa sejarah masvarakat kota Bandung, kenmdian masyarakat Jawa
Barat. Tetapi., juga merppakan salah satw peristitwa yang berkatan
dengan sejarah bangsa Indonesia dalam mempertahankan kedaulatan dan
kemerdekaan bangsa sehingga dimasukkan ke dalam mater: sejarah
nasional kita.

Kerajaan Mataram Kuno kalau kata hihat lokasinya terdapat di daerah
Yogyakarta, harusnya mempakan sejarah masvarakat Yogyakarta atan
masyarakat Jawa Tengah alan tetapi. dimasuklzan pula sebagai sejarah
nasional.

3. Contoh lain penistiwa 10 November, Perlawanan Pattimura. Kerajaan

Tarumanegara. Kerajaan Aceh, dan sebagainya.

I3

Hal im berkaitan dengan upava pelestarian warisan kebudavaan dan
nilai-milai sejarah bangsa yvang merupakan masalah dan pelestarian bangsa it
sendinn. Adakah snam bangsa yang fidak mempunyal kebudayaan? Adakah
bangsa yang tidak menuliki sejarahnya vang mempakan gambaran dan
kesimpulan proses perkembangan bangsanya? Mepuwmut Michael Kammen
{1977: B). para ahli sejarah penting untuk memmntar kembali masa lampan
sebab hidup masa datang dibangun di atas hidup masa lampan. Ahl sejarah
adalah perelam peradaban Peradaban vang tanpa relaman akan berhenti
beradab. Peradaban tanpa sejarah akan kelilanpan identitas. Dan tanpa
identitas tak akan ada tujuan sedangkan tanpa fujuan peradaban pun akan



layu. Dan pernyataan tadi, asumsinya adalah dengan mempelajari sejarah,
kata dapat mengambil pelajaran dan penstiwa-penstiwa lama yang baik
untuk tetap dipelihara diperbanu, dan diteruskan kepada generasi penerus.
dengan membuang sepgi-segi yvang kurang baik atau tidak cocok dengan
perkembangan zaman denmu kemajuan dan kelanpsungan bangsza di masa
sekarang dan masa vang akan datang.

Pembelajaran sejarah merspakan bagian dan mata pelajaran IPS uniuk
jenjang pendidikan sekolah dasar (SD) dan sekolah menengah pertama
(SMP). Pada Kurikulum Tinghkat Satuan Pendidikan (KTSP), sekolah dan
gurn dibenn wewenang dalam mengembanglkan lowikulum sesua dengan
potensi daerah masing-masing Sejarah lokal dipandang sebagai salah saftu
potensi daerah maka gurn dapat mengembangkan tema pembelajaran sesuai
dengan kompetensi dasar yvang telah ditetapkan secara nasional Untuk it
kompetensi profesional gum dapat diaktoalisasikban dalam mengemas
pembelajaran berbasis sejarah lokal Coba Anda lihat kembali model
pembelajaran terpadu berbasiz potensi daerah Sebagai confoh: Gumu di
daerah Jawa Barat dapat lebih menekankan pembelajaran IPS (terpadu)
dengan tema Perlembangan Kerajaan Tammanegara, Banten Cuoebon, dan
Padjajaran. Dalam hal i, guru tidak hanya menerapkan pembelajaran
terpadu berbasis potenst daerah. tetapr juga telah mengaphkasikan
pembelajaran kontelstual Melalu pembelajaran sejarah lokal siswa dapat
dibina dan dipupuk rasa cinta terhadap daerahnva sehingga dapat mendorong
nntuk melestarikan warisan budaya daerah

%g LATIHARK

e
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Untuk memperdalam pemahaman Anda mengena: mater: di atas,
kerjakanlah latihan berikut!

1) Bagaimana keterkaitan antara waktu, roang, dan mannsia.

2} Bagaimana defimsi sejarah menuwrut James Bank Ismaun dan Muh
Yanun? Apakah persamaan dan perbedaannya. kemmudian mummuskan
kesimpulannya memuut Anda.

3) Apa sebabnya konsep waktn begitu penting dalam sejarah?

4) Bagaumana pembabakan dalam sejarah?

5) Rencanakanlah pembelajaran dengan tema sejarah lokal



Konsep Perubahan dan
Dinamika Kebudayaan

ada Kegiatan Belajar 1 dalam Modul 4 1m Anda telah mengenal dan

memahany tentang konsep waldu dalam sejarah. Selanjuinya. pada
Kematan Belajar 2 ini. Anda alzan mendapatkan pembahasan materi tentang
konsep perubahan dan dinanuka kebudavaan. Pada halakatnya, pembahasan
matert Kemiatan Belajar 2 1m merupakan sato kesatpan dengan uralan materi
Kematan Belajar 1. Selain mempakan satu kesatuan dengan materi Kegiatan
Belajar 1. pembahasan mater: ini juga erat kaitannva dengan mater: pada
Modul 4. terutama tentang masyarakat, agar Anda mendapatkan pemahaman
vang komprehensif

Pembahasan materi Kegiatan Belajar 2 1m akan diawalh dengan
mengungkapkan beberapa pertanyaan mendasar yang akan membimbing
Anda untuk memahami materi konsep perubahan dan dinamika kebudayaan.
Beberapa pertanyaan tersebut adalah sebagai bertkut.
1. Bagaimanakah keterkaitan perubahan dengan sejarah?
2. Bagammanakah terjadinya perubahan sosial-budaya?
3. Apakah vang dimalsud dengan dinammka kebudayaan?

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, Anda sudah tentu
hams mempelajan uraian materi pada kegiatan belajar dua i dengan telun
dan tuntas. Untuk 1o, marilah kita mendiskusilan esensi setiap pertanyaan
tersebut agar mendapathkan jawabannya.

A. KETEREATITAN PERUBAHAN DENGAN SEJARAH

Uraian terakhir dalam Kematan Belajar 1 telah dikenmilkalean bahwa pada
hakikatnya sejarah itp ialah suwatu konsep wakiu vang berkesmmambungan
perubahan pengplangan dan perkembangan yang mengamungi roang
geografis yang berisi berbaga penstiwa. Dalam koneksitas maters i
peristiwa vang terjadi pada mang geografis tersebut adalah peristiwa sejarah
vakni peristiwa yang berlmitan dengan manusia karena manusia adalah
pelaku sejarah. Berdasarkan hal tersebut maka konsep yang erat kaitannya



dengan sejarah adalah konsep: waliu, mpang, penstiwa vang
berkesmambungan, peruvbahan  manuwsia, dan  kavsalitas. Perobahan
merupakan salah satu konsep esensial dan penstitwa sejarah yang terjadi pada
waldu lalu sampai sekarang. Apabila divisualisasiian maka keterkastan antar
konsep dalam sejarah tersebut adalah sebagai berikut. Mengenai segala
aktivitas dan hasil karya manusia pada wakiu yang laly selaras dengan
rangkaian sebab-alabat. salah satu inti dan sejarah itn 1alah perubahan.

SEJARAH Waktu yang kontinu Aktivias
/ dan beruiang / manusia
+ ¥ J
HAKIEAT ¢ Hionsep Ruang Ferstwa Hausalitzas
o~
\ Perubahan dan \ Hasikana
perkembangan R E——
Gambar 4.1.

Keterkaitan Antarkonsep dalam Sejarah

Pada halakatnya. sejarah adalah mengkaj penstiwa masa lalu (konsep
waldu) kelndupan manusia dalam segala aspelnya (konsep manusia) yang
terjadi pada mang geoprafis (konsep muang). Pengkajian tersebut untuk
mengetahui perubahan dan perkembangan (konsep perubahan). tidak hanya
pada cara-cara hidup manusia melamnkan perkembangan dan perobahan
mannsia secara fisik dalam kuman waktn terfentu yvang berkesiambungan
{(konsep kontomitas) selungga dapat dyadican sebagar pedoman bagi
kehidupan dan cita-cita masa depan Mamisia sebagai pelakn sejarah
tercermun dalam akfivitas kehidupannya sebagai suatu masyarakat manusia,
sehingpa dan segala bentuk dan jemis akhwvitasnya tersebut dapat
menshasilkan beragam karyva. Aktivitas masvarakat mammsia tersebut tidak
terlepas dari pengaruh faktor fisis-alammah sehingga altivitas manmsia
tersebut menunjuldkan hubungan sebab-alabat (konsep kausalitas), vakm
hubungan timbal balik anfara manpsia dengan alam. Keberadaan alam
kondisinya tidak statis, demilaan juga mamusia Manusia berusabha untulk
beradaptas: dengan perubahan tersebut bahkan pada kondis: tertentu manusia



menjadi pencipta atan pelaku terjadinya suatu perubahan Dengan denuboan
maka perubahan mempakan hakikat alam dan manusia.

B. PERUBAHAN S0O5IAL-BUDAYA

Perubahan mermspakan gejala vanz uomm terjadi pada masyarakat
manusia. Boleh dikatakan tidak ada satu masvarakat pun di duma im vang
benar-benar statis. Semua masyarakat cepat atan lambat pasti mengalami
perubahan Denulian halnya dengan perubahan sosial budaya, mermpakan
gejala umum yang terjadi sepanjang masa dalam sefiap masyarakat
Perubahan itu terjadi sesuai dengan hakikat dan sifat dasar manusia yang
selalu mngin mengadakan berubahan Menwmit Hirscman  kebosanan manusia
sebenarnva merupakan penyebab dan terjadinya pervbahan

Dalam konteks keludupan mamusia, kita mengenal ada dua macam
perubahan yaitu perubahan sesial dan perubahan kebudayaan. Nammwn, di
dalam kehidupan sehari-han sangat sukar votuk menentukan letak perbedaan
antara perubaban sosial dan perubaban bodava lkarena sukar unick
menentukan garis pemusah antara masyarakat dengan kebudayaan Apakah
Anda masib ingat tenfang pengertian masyarakat?

Masyarakat dan kebudavaan adalah doa konsep yang berbeda, tetapi
tidak dapat dipisahlkan secara empins karena keduanya memilils bubungan
fungsional bagi kelangsungan hidup manusia dan kemasyarakatan. Hal im
disebablan karena tidak ada masyaralat yvang tidak mempunyai kebudayaan.
dan sebalibnya tidak mmnglan ada kebudayaan yvang tidak terjelma atan lahar
dari suaty masyarakat (sesungguhnya pendulung kebudayaan adalah
masyarakat bukan manusia perorangan). Sehingga walavpun secara teorifis
penusahan antara pengertian-pengertian tersebut dapat duvomskan akan
tetapi, pada kenyataannya memang garis penusah di antasa keduanya sular
unfuk dapat ditentukan

Nanmn depulnan dalam kehidopan kesehanan banyvak orang vang
menvamakan artt keduanya, bahkan ada juga yang menyebutnya perubahan
sosial-budaya. Walaupun demilaan antara perubahan sosial dan perubahan
kebudayaan mempunyai aspek yang sama. vatiu kedua-duanya bersanglut
paut dengan penerimaan cara-cara baru atau suatu perbaikan dan cara-cara
masyarakat dalam memenuh kebutuhan-kebutuhan hidupaya.

Sepertt kita telah ketalnu bahwa salah satu sifat sistem sosial-budaya
adalah cenderung bertahan dan berubah sesual dengan sifuasi yang dialam



oleh masyarakat vangz bersangluian Apabila kelidupan suatu masyarakat
berubah maka berubah pula sistem kebudayaannya. Perubahan sosial-budaya
vang terjadt dalam masyarakat sejalan dengan sifat manuvsia yvang dinanus
dan mengalani perubahan dan wakin ke walktu. Perubahan itu ada yang
berjalan lambat ada pula vang cepat, ada vang berupa perubahan kecil dan
perubahan besar, atan dapat berupa perubahan vang disengaja dan tidak
disengaja. Perubahan sosial-budava itu dapat mengenai nilai-nilat norma-
norma. pola-pola perilakm, sistem organisasi sosial, bentnk dan jems benda
budaya, dan sebagainya.

Unfuk memperjelas pembahasan kita tentans perubahan sosial-budaya

maka selanjutnya perlu disajikan sejumlah defimisi dani perubahan sosial-
budaya darni beberapa ahli antropolog dan sosiolog. di antaranya adalah
Berikut 1.
1. Kingzley Dawvis: perubaban sosial merppakan bagian dani perubahan
kebodavaan  Perubahan kebudayaan mencalup semma bagian
kebudayvaan termasuk di  dalammya keseman ilom pengetabuan
teknologi, filsafat, dan seternsoya, mauvpun perubahan-perubahan dalam
bentulk serta aturan-aturan orgamisasi sosial
Taylor: umtuk menentulan pengertian perobahan kebudavaan kita harus
memahany  dulu arti dant  kebudayaan 1w sendinn.  Selanjutnya
dilcenmlkakan bahwa kebudayaan adalah suatu kompleks yang mencakup
pengetaluan. kepercavaan kesemian norma, hokom adat istiadat seria
kebiasaan dari mamsia sebaga warga masyarakat. Maka perubahan
kebudavaan adalah setiap perubahan dan semua unsur-unsur kebudavaan
tersebut.

3. (ullin dan Gillin: perubahan sosial-budaya sebagai suatu varnasi dan
cara-cara ludup vang telah diterima baik karena perubahan kondisi
seografis. kebudayaan material komposisi penduduk ideclogi. maupun
karena adanva difus: atap penemman-penemuan barn dalam masvarakat.

4. Selo Scemardjan (1983: 49), perubahan sosial-budaya adalah segala
perubahan pada lembaga-lembaga kemasyarakatan 1 dalam suato
masyarakat vang mempengarubi sistem sosialnya termasuk di dalamnya
nilai-nilat sikap dan pela perilabu di antara kelompok-lkelompok dalam
masyarakat.

I
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Berdasarkan wraian di atas, dapat disimpullan bahwa perubahan sosial
budaya adalah sebuah gejala berubahnya struldur sosial dan pola budaya



dalam spato masyarakat. Perubahan sosial dan budava memang fidak dapat
dipisahlzan  karena saling berpant. Tidak ada masyarakat yang fidak
mempunyal kebudayaan dan sebalilnya tidak nmnglan ada kebudayaan yang
tidak terjelma dalam swate masvarakat. Juga perubahan sosial-budaya it
berjalan terns-menerus berlanjut dan berkesimnambungan dari dahulu hingga
sekarang dan akan terus pada masa vang akan datang

1. Bentuk-bentuk Perubahan Sosial dan Budayva
Perubahan sosial dan budaya vang terjadi di dalam masyarakat dapat
dibedakan ke dalam beberapa bentuk sebagai berikut.

a. Perubahan yang terjadi secara lambat dan perubahan yang terjadi

secara cepar

Perubahan yang terjadi secara lambat dinamalan evolus:. Perubahan sm
memerlukan wakin yang lama  di mana terdapat suatu rentetan perubahan
kecil vang saling mengikuti dengan lambat. Pada proses evolusi, perubahan-
perubahan terjadi dengan sendirinya, tanpa swpatn rencana ataupun suats
kehendak tertenm. Contohnya adalah evolus: binatang/'hewan

Perubahan-perubahan yang cepat, vang mengena dasar-dasar atan sendi-
sendi pokok kehidupan masyarakat, vaifu lembaga-lembaga kemasyarakatan
dinamakan revolus:. Unsur-unsur pokok dan suatu revolusi adalah adanya
perubahan yang cepat dan perobahan tersebut mengenai dasar-dasar atau
sendi-send: pokok kehidupan masyarakat. Contohnya adalah revoles: industn
vang menyebablkan terjadinya perubahan atav mengubah sendi-sendi
kehidupan masyarakat. seperti mendorong lahimya impenalisme modern
liberalisme ekonomi, npwncolnya paham sosialisme,  mdividualisme,
hubrngan burnh dengan majikan perebutan daerah jajahan dan sebagamva.
Confoh lain ialah Revolusi Amenika Revolusi Prancis, Restorasi Meiji,
Proklamasi Kemerdekaan dan lain-lain

b. Parubahan vang menimbulkan pengaruh yang kecil dan perubahan-
perubahan vang menimbulkan pengaruh yang besar
Apgak sukar untuk menjelaskan perbedaan dan kedua pengertian di atas
karena batas-batasnya sangat relatif Sebagan pegangan dapat dikatakan
bahwa perubahan-perubahan vang pengaruhnva kecil adalah perubahan-
perubahan pada vonsw-unsur strulchor sosial yang tidak membawa pengaruh
langsung atau pengaruh yang berarti bagi masyarakat. Contchnya, suatu



perubahan dalam mode pakatan tidak akan membawa pengarmih vang berarti
bagi masyarakat dalam keselwuhannya oleh karena tidak mengalabatkan
perubahan-perubahan dalam lembaga-lembaga kemasvarakatan Sebalilmya,
industrialisasi pada masyarakat yang agrans. merspakan pervbahan yang
membawa pengamuh vang besar pada masyarakat. Berbagar lembaga
kemasyarakatan akan terpengaruh oleh mdustnalisasi tersebut, seperti
mizalnya hubungan kerja, sistem upabh sistem hak smlik atas tanah
hobungan-hubungan kekeluargaan dan  kemasyarakatan  stratifikas:
masvarakat, hubungan patron-klien. sistem elononu dan sebagainya.

¢. Perubahan yvang dikehendali atau perubahan yvang direncanakan dan
perubahan  yang fidak dikehendali atau perubahan yang fidak
direncanakan

Perubahan vang dikebendaln (infended change) atan perubahan vang
direncanakan (planned change) merupakan pihak vang hendak mengadakan
perubahan di dalam masyarakat pihalc-pihak yang menshendals persbahan
dinamalkan agent of change, yaitu sesecrang atan sekelompok crang yang
mendapat kepercayaan dan masyarakat sebagai penumpin satu atau lebih
lembaga-lembaga kemasyarakatan Suam perubahan yang dikehendaln atan
vang direncanakan selalu berada di bawah pengendalian serfa pengawasan
agent of change tersebvt. Contohnyva wpofuk mempengamin masyarakat
dengan sistem vang teratur dan terlebih dahmiu, dinamakan social engenering
atau sering disebut social planning. Contoh perubahan vang direncanakan
atau yang dikehendaln, ialah pembangunan nasional.

Perubahan sosial yang tidak dikebendaks (uninfened change) atan yang
tidak direncanakan (unplanned change), merupakan perubahan-perubahan
vang terjadi tanpa dikehendals dan berlangsung di lwar jangkavan
pengawasan masyarakat dan dapat menyebabkan tmbulnya alsbat-alabat
sosial yang fidak diharapkan oleh masyarakat Contohnya ialah masulnya
budava barat yang bersifat negatif seperti alkoholisme. pergaulan sex bebas,
kompul kebo. individualisme, pornografi, dan sebagainya.

1. Faktor Penvebab Terjadinyva Perubahan 5Sosial dan Budaya

Secara umum faldor-faktor yang menyebabkan terjadinya perubahan
sosial dan kebudayaan dapat dibagi memjadi dua. yaim faktor-faktor dan
dalam masyarakat itv sendin dan faktor-faktor yang berasal dan lpar
masyarakat.



4.

Faktor dari dalam
Sebab-sebab yang bersumber dan dalam masyarakat itw sendin. antara

lam sebagai berikut.

1)

2

Bertambah atau berkurangnya pendudulk.

Bertambahnya penduduk dapat menvebabkan terjadmmva perubahan
dalam stroktuwr masyarakat, terutama vang menyangkut lembaga-lembaga
kemasvarakatan [ embaga sistem: hak oulik atas tanah-tanah sewa tanah
gadai tanah bagpi hasil dan sebagainya. yang sebelumnya semua ito tidak
dikenal oleh masyarakat.

Berkumpulnya penduduk mungkn alabat wbamsas: atan transmugras:
biza menvebabkan perubaban dalam bidang pembagian  kerja,
stratifikas: sosial, dan selapjuitnya mempengamuhi lembaga-lembaga
kemasyarakatan

Penenman-penenman bar.

Suatu proses sosial dan kebudayaan yang besar, tetapr terjadi pada
jangla wakiv yang fidak terlalu lama adalah inovasi atan imnovation.
Proses tersebut meliputi spatu pepenman bam. vasur kebudayaan bam
tersebut  disebarkan ke bagian lain di masyarakat laln diterima
dipelajan, dan akhenva dipakan dalam masvaralat bersanglutan
Penemman-penemuan bam im, dapat dibedakan dalam pengertian
discovery dan invenfion. Dizcovery adalah penemman dan suato unswr
kebudayaan vang barn, baik vang berupa suatu alat bami. ataupun yang
berupa suvatu ide, metode bam, cara‘telmik baru yang diciptakan
seseorang individu atan kelompok-kelompok individn dalam masvyaraloat
vang bersanglmtan Discovery bamu menjadi invenfion kalan masvarakat
sudah mengalon. dinyi, diterima serta diterapkan secara Inas penemmuan
baru tersebut dalam masyarakat yvang bersanglaan. Sebagai contoh,
penemuan mobil vang dimulai dengan wsaha-usaba dan seorang yvang
berkebangsaan Austria, bernama Marcus. Yang pada tabun 1875
menciptakan/mengembangkan motor gas. Sebetulnya penciptaan motor
gas 1o sendiri merupakan suafu hasil rangkaian sde-ide sebelum Marcus.
Nanmin demilnan Marcoslah yang membulatkan ide tersebut, dan orang
yang pertama menghubungkan metor gas dengan sebuah kereta. Baru 30
tahun kemudian berbagai sumbangan gagasan dan berbaga ilnmwan lain
di Eropa dan Amernka menyempurnakan alat tadi menjadi bentuk mobil
vang dapat dipakai sebagai alat transportasi yang praktis.



3
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Terdapat beberapa fakicr vang mendorongz tmbulnyva penenman-

penemuan bam dalam masvarakat, di antaranya adalah sebagai berikut.

(a) Adanva kesadaran manusia‘masyarakat akan kelurangan kebu-
davaannya.

(b) Kunalitas para abl dan suatu kebudayaan

(c) Perangsang bagi kegiatan-kegiatan penciptaan dalam masyarakat.

(d) Adanya pengaruh unsur-unsur budaya lpar yang lebih bermanfaat
bagi kehidupan manusia atan masyarakat.

(e) Adanva lembaga atau orgamisasi sosial yang mendorong ke arah
penemuan bam tersebut.

Pertentangan dalam masvarakat.

Pertentangan-pertentangan (conflict) yang mungkin saja terjadi antara
orang perseorangan dengan lelompoknya atan pertentangan antara
kelompok dengan kelompok bisa menyebabkan tejadinya perubahan
sosial-budaya. Contoh, dalam sejarah pertentangan antara kelompok
konservatif dengan kelompok liberal dalam parlemen Belanda vang
dimenangkan ocleh kelompok liberal telah menyebabkan terjadinya
perubahan sosial dan budaya bazm masyarakat Indonesia,  seperfi
dihapuskannya tanam paksa masuknya modal swasta ke Indonesia
dilaksanakannya polifik efis yang memsmbulkan berbagai perubahan
dalam strukfuwr masvarakat dan sendi-sendi kehidupan bangsa Indonesia.

Terjadinya pembercntakan atau revolusi di dalam masyarakat.

Revolusi yang terjadi ¢t Rusia, Okdober 1917 telah menyebabkan
terjadinya perubahan-perubahan besar di negara tersebut. Rusia yang
mula-mula mempunyat bentuk kerajaan yang absolot yang disebut Trar,
berubah menjad: diktator proletanat yang didasarkan pada doldnn
marxisme. Sehwuh lembaga-lembaga kemasyvarakatan omlai bentuk
negara sampai kelvarga batth mengalanu perubahan yang mendasar.
Begitu pula Revolusi Amerika, Revolusi Perancis. dan Restorasi Meijn da
Jepang.

Fakior dart Iuar
Perubahan sosial dan budaya dapat pula bersumber ataun berasal dar luar

masyarakat 1fu sendin_ di antaranya adalah sebagai benkot.
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Sebab-sebab vang berasal dan linslungan alam.

Terjadinya gempa buou, punung melets, banjir, longsor, dan sebagainya
menyebablkan bahwa penghuni tempat tersebut terpaksa harus mengungs:
meninggalkan tempatnya menuju ke tempat vang bam. Di tempat tinggal
vang baru maka mereka harus menyesuaikan dinn dengan keadaan alam
vang bamu tersebut. Contoh, nenek movang kita dahulu yang mula-mmla
hidup dan berburu dan meramup hams memnggalkan tempatnya karena
banjir besar. dan kenmdian merela menetap di spatn tempat vang bam
memberi kenmnglkinan mereka untuk bertani, beternak terus menetap
akan memmbulkan lembaga-lembaga lkemasyarakatan vang baru.
Peperangan

Suoato negara yang terlibat peperangan dengan negara lain dapat pula
menyebablkan terjadinya perubahan-perubahan sostal dan kebudavaan
biasanya i dialanu oleh negara vang kalah perang dan dipaksakan oleh
pihak yvang menang. Contohnya negara Jerman setelah Perang Dunia IT
pecah menjad: dua negara, yvaitu Jerman Barat dan Jerman Tinmy dengan
ideclogi yang berbeda. Bangsa-bangsa Asia-Afrika yang menjadi korban
kolomalisme dan imperialisme pada dasamva mempakan korban
kekalahan perang.

Pengaruh kebudayaan masvarakat lain

Eebudayaan masyarakat lamn vang masuk dan mempengamlu, sekalipus
menyebablkan tenjadinva pervbahan-perubahan dalam suato nasyarakat,
biasanya tingkat kebudayaannya lebih tingm tingkatannyva walaupun
akhimya berpadu dengan menghasilkan kebudayaan bam. Perpaduan
atau percampuran kebudayaan tersebut dinamakan  alulturas:
Contohnya, masulmya kebudayaan India ke Indonesia dan masulmya
kebudayaan Islam ke Indonesia telah menyebabkan terjadinva pelbagza
pervbahan dalam woswr-vosur budaya bangsa Indomesia,  seperfi
kepercayaan, sistem pemerintahan sem bangunan semi sastra. filsafat,
stratifikas1 sos1al, lembaga-lembaga kemasvarakatan dan sebagainya.

Faktor-faktor vang Mempengaruhi Proses Perubahan

Faitor yang mendorvong jalannyva proses perubahan, di antaranya:
kontak dengan kebudayaan lain;

sistem pendidikan yvang maju;

sikap mengharga hasil karva orang lain dan mepubly keinginan uotk
maj;
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8)
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toleransi tethadap perbuatan-perbuatan yang menyimpang (deviation).
yvang bukan mempakan tindak prdana (delik);

sistem pelapisan masvarakat vang terbulka (open stratification)

penduduk vang heterogen;

ketidakpuasan masyarakat terhadap bidang-bidans kehidupan tertentu
dan ada hambatan untuk memperbaila;

terjadinya disorganisasi dalam masyarakat:

sikap mudah menerima hal-hal bam;

10) orientasi ke masa depan;
11) pandangan/nilai bahwa manusia hams senantiasa benkhiiar vaotuk

1)
2)
3)
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memperbails hidupnya.

Faktor-fakior yang menghalangi terjadinyva perubahan, di antaranya:
kurangnya hubungan dengan masyarakat lain:

perkembangan ilmu pengetahnan dan telnologi yvang terlambat;

sikap masyarakat vang fradisional. yaitu sikap yang terlalu mengagung-
agungkan tradisi nenek moyang dan enggan menerima inovasit atag
pembaran;

adanya kepentingan-kepentingan yvang telah tertanam dengan lmuat sekali,
misalnya masyarakat feodal;

rasa takut akan terjadinya kegovahan dalam integras: kebudayaan;
prasangka terhadap hal-hal yang baru dan asing;

hambatan-hambatan vang bersifat ideclog:;

adat atau kebiasaan vang menolak inovasi atau pembaman;
pandangan/nilai bahwa hidup mi pada halslatoya bumk dan tidak

. DINAMIKA REEUDAYAAN

Dalam biclogi manwsia disejajarkan dengan hewan vaitw termasuk

golongan mamalia yalou binatang menyuswm. Tetapr vofuk membedakannya
antara manusia dengan hewan ataun makhink lainnya dapat dilihat dan
perilalunya. Mamisia disebut sebagar makhluk yang berbudaya karena
perilalmnya sebagian besar dikendalikan oleh budi atan akalnya. Oleh karena
itu, manusia adalah makhlok yang berakal dengan akalnya stu ia dapat
mengendalikan penlalunya, mampu menghasilkan berbagai alat dan cara
untuk dan mempertahankan hidupnya serta dapat menyesvaikan diri dengan



nglungan ldupnya. Segala cara dan alat yvang lahir atas akal manusia it

disebut kebudavaan Tidak ada manusia yang dapat hidup tanpa baninan

budaya, dan tidak ada budava tanpa penciptaan oleh manusia Budava adalah

ciptaan manusia, tapt budaya menguasar kelwdupan manusia karena i,

kebudavaan disebut super organik.

Eebudayaan berasal dan kata budava yang berasal dan kata Sanskerta
budhayah. vaim bentuk jamak darn kata budhi vang berarti budi atan akal.
Jadi, secara sederhana kebudavaan berarti hal-hal yang berkenaan demgan
kemampuan budi atan akal

Dalam bahasa asing lammnya terdapat kata-kata seperti culfure (Inggris).
culfuur (Belanda), atan kulfur { Jerman ) vofuk menyebut kebudavaan Kata-
kata ifu sebenarnya berasal dari bahasa Latin colere vang artinya memelihara,
mengolah mengerjakan atan menggarap tanah menjadi tanah pertaman.
Budava adalah vpava manusia dalam mengolah atau memanfaatkan tanah
{alam). Kalau kedua pengertian itu digabung. berarti kebudavaan adalah
segala akal mammsia untok memanfaatkan tanah (alam) agar ia dapat
memennhi berbagal kebuiuhan hidupnya.

Kalau kata budaya dunnnt dan kata majemuk budi dayva atan keluatan
dan di mana akal atan budi it mempunval unsur-unswr cipfa atan pikoran
rasa. dan karsa atau kehendak Hasil dan kefiza unsur akal ataw budi tulah
vang disebut kebudavaan atan dengan kata lain kebudayaan adalah hasil dari
cipta, rasa, dan karsa manunsia. Benbut i dikemukakan beberapa pengertian
kebudavaan
1. EB. Taylor: kebudayaan adalah keselnruhan wang komypleks di
dalamnya mencakup il pengetahuan, kepercayaan, kesemian moral
dan hulnm adat istiadat. dan kemampuan serta kebiasaan-kebiasaan
vang dipercleh manusia sebagai anggota masyarakat Belian adalah
orang yang pertama kali merunmskan defimsi kebudayaan.
Koentjaraningrat: kebudavaan adalah kesehwuhan sistem gagasan.
tindakan dan hasil karya mamsia dalam rangla kelwdepan masyarakat
vang dyadikan nulik dinn manusia dengan cara belajar.

3. Douglas Jackson: kebudayaan adalah alanmlasi pengalaman manusia
vang ditransmusikan dan  generas ke generasi dan didifusikan dan
kelompok vang sato ke kelompok yvang lainnya di pernmbaan bun.

4. Spuhbler: kebudayaan adalah adaptas: biologis yvang ditransmusikan
secara non genefilc

[



3. Selo Sumardjan: kebudayaan adalah hasil rasa, karsa, dan karya
MANGSIA

6. Ki Hadjar Dewantara: kebudayaan berart: buah budi mamsia adalah
hasil perjuangan manusia terhadap dua pengaruh kuvat, yakni alam dan
zaman atap kodrat dan masyarakat votuk mengatas: berbaga: tantangan
dalam kehsdupannya, guna mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang
pada lalwrmva bersifat tertib dan damai Dengan kata lan kebudayaan
adalah buah budi manusia dalam adup bermasyarakat.

Berdasarkan beberapa definisi kebudayaan tersebut, maka secara esensial
kebudayaan menulils ciri-cin sebagai bertloat.
1. kebudavaan diciptalan oleh mannsia melahu perasaan lkehendak dan
pikiran serta karyva mannsia;
2. kebudavaan dibutuhlan oleh manusia potuk menyesvatkan din dengan
linglkungan dan vatuk memenun berbagal kebutuhan:
kebudayaan dipercleh manusia, melalw proses belajar;
kebudavaan diwarniskan dari generasi ke generasi secara non-genefis;
kebudavaan dimilils dan diakui oleh masvyaralkat;
kebudavaan sifatnya dinapus atan berubah-ubah:
kebudavaan dapat berupa gagasan (ide). tindakan (perilalm). dan hasil
karva yang berbeniuk matenial (kebendaan).

T

Kesimpulan yang dapat duumuskan bahwa kebudavaan itu hanva
dinnliky oleh masyarakat manusia yvang tidak ditwronkan secara biologis
tetapt diperoleh melalm proses belajar. Kebudayaan didapat, didukung. dan
diteruskan oleh manusia sebagai anggota masyvarakat. Kebudayaan juga
merppakan pernyataan atau perwujudan dan kehendak perasaan dan pilaran
MANNsia.

Selain istilah kebudayaan terdapat juga konsep tentang peradaban.
Istilah peradaban atau kelubwan budi dalam bahasa Inggris disebut
civilizafion. Istilah tersebut lebih sening digpnakan untuk mengungkapkan
nnsur-unsur kebudavaan vang lebih tingg halus, dan indah seperti keseman
ilmu pengetabuan, atan untuk memunjuldan svatu kebudayaan vang lebih
maju dan kompleks, seperts sistem telmologt, sistem kenegaraan dan lan-
lamn.



1. Unsur-unsur Kebudavaan

Eebndayaan umat manusia 1fu mempunyal uwnsur-unsir yang saling
terkait sat sama lamnya. Perobahan satu unsur akan berpengaruh pada unsur
lamnya. Unsur-unsur kebudayaan pun sifatnya universal dan wnsur-unsur
vang unrversal fn dianggap sebagal 1m1 dan kebudavaan umat mannsia.
Unsur-unsur kebudavaan dianggap nmversal karena, terdapat dalam senma
wiyjud kebudavaan. mwlai dani yang kecil. bersahaja, sampai yang besar dan
bertkembang. Unsur-unswr kebudayaan itw dapat dyumpa: pada semuna
masyarakat di dumia.

Ada bermacam-macam pandangan serta argumentasi dan beberapa
ilnmwan mengenai unsw-unswe kebudavaan yang oleh Clyde Kluckhohn
dinamakan unsur-unsur kebudayaan yvang universal (culfural universal). Dari
pandangan beberapa ilmuwan itu Keoenfjaraningrat memaomskan tujuh unsur
kebudavaan Dengan memperhatilan unswr kebudavaan vang pertama kali
dikpasat oleh manwsia adalah bahasa Ketijuh vosur kebudavyaan tersebut
dmutkan sebagai berdhot.

a. Bahasa (lisan dan tulisan)

Sistem berbahasa adalah cin khas dan makhluk yang namanya mannsia.
Kebutuhan akan kemampuan berbahasa sejalan dengan kebutvhan akan
mnteraksi sosial Interaksi sosial di sim tidak hanyva interaksi antarindividn
dalam kelompeolk tapi juga dengan kelompok lain Karena itn, bahasa alat
komunilasi yang mempunyai kaitan erat dengan proses perubahan
masyarakat dan kebudayaan.

Bahasa  bensikan  berbagai  sumbol atan  lambang  unfuk
mengomunikasikan ide, gagasan atap pemubiran Misalnya lambang lima
adalah hma A B, C. dan seterusnva. Dalam komunikasi terkat dengan
faktor pengetahman wawasan budaya dan keterampilan Misalnya kata ingin
menyampailcan suatun pemikiran terhadap orang lain, lita hames talm dulu
bahasa apa yang hamms kita pergunakan dan bagaimana cara
menyampaikannya. Sehingga pemikiran kita dapat dumengerti, diterima. dan
direspons. Kalau Anda menjadi gum mengajar di tingkat 5D akan berbeda
dengan mengajar nmnd SMU. Bahasa yang dipergunakan cara menyusun
kata-kata, mencan conioh, dan cara menvajikan matert pun akan berbeda.
Karena memang kondisi fisik-psilas, sosial budaya, anak tingkat SD berbeda
dengan SMU.
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Bahasa dapat dibedakan atas:

bahasa isvarat musalnya kentungan gerakan fangan anggukan dan
gelengan kepala dan isyarat lainnya yang diterima  berdasarkan
kesepakatan suatu masyarakat;

bahasa lisan dmcapkan melahu mmlut;

bahasa tulisan melalw bulw. gambar, surat. koran,. dan sebagamya;

Sistem peralatan dan perlengkapan hidup manusia atau sistem telmologi
Teknolog: adalah semua cara dan alat yang dipergunakan manusia unfuk

memenuhi kebutuhannya yang meliputi alat-alat produks: distribusi dan
transportasi, wadah dan tempat votuk menyimpan makanan dan nuomman
pakaian dan perhiasan tempat berlindung dan perumahan serfa senjata.

Lewts Hemry Morgan (1963) tentang perubahan telnologi manusia

sebagar berikut.

1)

2)

4)

5)

6)

7}

Zaman liar bawah (lower savagery), vaitu sejak manpsia ada
permukaan bunu sampai 1a mengenal bahasa.

Zaman liar tengah (middle savagery), vaitn ditandai dengan adanya
kemampuan membuat api dan berakhir dengan adanva kemamypuan
manisia membuat busur dan panah.

Zaman liar atas (upper savagery) dan nmla membuat busur dan panah
sampai menemukan peralatan tembikar.

Zaman beradab bawah (lower barbarizan) mmlai dan kemampuan
membuat  tembikar sampai mengenal budidava tumbuhan dan
pemeliharaan binatang ternak

Zaman beradab tengah (middle barbarisan) nmla dan pengenalan bud:
daya tanaman dan hewan sampai kemampuan bertani secara menetap dan
mengenal sistem wigasi.

Zaman beradab atas (upper barbarizan) mulai dar kemampuan membuat
wigast vang berarfi pula sudah mengenal pengolahan best sampas
mengenal sistem alpabet;

Zaman peradaban (civilizafion) ditandai dengan pengpunaan bahasa
tulizan dan percetakan sampai sekarang.

Sistem mata pencaharian hidup afau sistem ekonomi

Sistem ekonomi berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan hidup manusia

yvang paling mendasar. yaitu meliputi berbuwru dan meramm. perikanan



bercocok tanam peternakan serta perdagangan Tetapi, berdasarkan tingleat
telmologi vang diperpunalan sistem ekonomi dapat dibagi sebaga berilant.

1)

2)

4)

Masvarakat pemburu dan perammu (hunter and gathering).
Cin-cinnya: hidup berpindah-pindah tempat. ketergantungan terhadap
alam tinggr. hidup dalam kelompok kecil peralatan vang dipergunakan
sederhana, perbedaan sosial berdasarkan jemis kelamin dan usia
penubikan barang bersama (konmnal). dan biasanya bersifat eksogzammus
{petkawinan dengan anggota di lnar kelompoknya).
Pertanian berpindah-pindah atau berladang (primifive farming).
Mereka sudah mengenal pembudidavaan fumbuhan walan masih hujan
sebagal sumber pengairan. belum mengenal pupuk atan pepulthan benth,
lahan pertaman dipith hutan-hutan ash dekat sumber air. fumbuban
hutan ditebang ranting dan davnnya dibakar, tanah langsung ditanamm
tanpa diolah terlebih dahulu peralatan sederhana penggunaan lahan
relatif pendek yaitu 2 atan 3 kali panen lalu ditinggalkan mencan lahan
hutan baru, hasil produks: votuk memenuls kebuimhan sendir.
Pertamian intensif (intensive farming).
Hidup menefap (sedenfer). sndah mempergunakan alat bantu hewan,
sudah mengenal pemeliharaan tanaman, ingasi, usaha peningkatan
kesuburan lahan dan pemiliban benih.
Industnn (manufacturing).
Usaha pengolahan bahan mentah menjadi bahan setengah jad: atau bahan
jadt. Industri diduikan densan pengpunasn mesin-mesin mmlai yang
sederhana sampai modern Dalam pendistnibusian barang-barang atan
hasil produksi ada figa macam cara. yaitu bertkut 1m.
(a) Barter atau tukar menukar barang
Sistem ini biasanya terdapat pada masyarakat yang masih sederhana,
di mana sistem vang belum dikenal pusal: seseorans vang punya
singkong ditukar dengan 51 B yvang punva daging Dalam pertukaran
i fidak dilihat nilar barangnva, vang penting kebumhan terpenuhi.
Dalam antropologi disebut reciprocily, yaifn pembenan yang
mengharapkan balasan dalam bentuk barang vang berbeda atan
sama.
(b) Redistribusi
Barang-barang produksi dikumpulkan oleh seseorang  atan
sekelompok orang berwenang, kepmdian dibagikan lagi. Hal imi
terjadi pula pada masyarakat modern musaloya pajak Uang



dilnmpullan oleh badan tertentn, kenmdian disalurkan kembali ke
masyarakat dalam bentuk jalan pembangunan sekolah jembatan
dan sebagainya sama dengan zakat dalam agama [slam.
(c) Sistem pasar.

Yaitu proses menjual dan membels barang di suate tempat dengan
mempergunakan alat fular valou vang. Sistem pasar diduga mmlai
timbul pada masvarakat bertami menetap. Pada masa perfanian
menetap, sudah mengenal adanya surplus atas kelebthan hasil
produls:t. D spatu tempat ada vang swplus padi, di lain temypat
swplus ikan kain kayn, atan barang lainnya Karena perbedaan-
perbedaan produks: mmlah menyebablkan timbulnya perdagangan.

d  Sistem kemasyarakatan atau orgarisasi sosial atau sistem sosial

Orgamisas: sosial adalah swatu perlumpulan atao perselutuan orang atau
kelompok dalam masyarakat vyang bekena sama untuk mencapa
kepentingan atan tujuan bersama pula. Terbenfuknya sistem sosial/orgamisast
sosial merpakan peraujedan konkret dan hakikat mannsia sebagar makhlulk
sostial. yattu ia hidup bersama dan saling ketergantungan antara sate dengan
vang lamnya dalam masyarakat Tanpa hidup bersama dengan orang lamn
dalam masyarakat maka kelidupan mamisia tidak mempunyal makna yang
jelas. bahkan manmsia tanpa bantman dari mannsia lainnva tidak omngkin
dapat mememnhi kebutuhan dan mempertabankan hidopnva di nmka bum
i

Unsur-unsur kebudavaan yang sama dan dinulila oleh sepmia masyarakat
di dumia im dalam sistem sosial atau orgamisasi sosial, yaitu meliputi sistem.
kekerabatan sistem kesatuan hidup, asosiasi dan perkumpulan-perlumpulan
serta sistem kenegaraan.

Umt terkecil dari sistem sosial vang terdapat dalam masyarakat adalah
keluarga vang terbentuk alabat adanva petkawinan D1 dalam masyarakat ada
bentuk-bentuk perkawinan seperti monogami (satu svanu dan satu istri),
poligany (mempunya: 2 istrn ataw lebih) dan pelvandry (1stn mempunya 2
suamy atan lebih). Selain du ada dalam masvarakat ada dua macam aturan
perkawinan, yaitu endogans kehamisan anggotanya kawin dengan orang vang
berasal dan dalam kelompolmya sendini) dan ekscgami (menghamskan
anggotanya kawin dengan orang yang berasal dan lwar kelompoknya) Dan
perkawinan i terutama monogami akan menghasilkan keluarga batih atan



keluarga inti (nucleos family). Gabungan darn 2 keloarga inti atan lebib akan
menghasilkan apa yang disebut keluarga luas (exrended family).

Dalam setiap masyarakat, umumnya mempunyat aturan tentang tempat

tinggal pasangan yang barmu memibahdcawin, yaitn beribut 1.

1)
2)
3)
1)

3)

Matnlokal atau uxorilokal, yaitw pasangan baru menetap di tempat ibu s1
1stri atan kerabat 1stri.

FPafrilokal, yaitu pasangan baro menetap di tempat ayah s1 span atao
kerabat snami.

Bilokal atau Patni-Matn lokal, vaitn pasangan bam secara bergantian
tinggzal di kerabat suanu dan kerabat istn.

Ambilokal atauw utrelokal, yaitu pasangan bam mempunyai kebebasan
natuk memilith maw tinggal di kerabat 1stn atan kerabat suanu.
Avunkulokal, yaim pasangan barn tinggal di tempat sandara laka-lak: ibu
Natalokal, yaim pasangan bam. tinggal di tempat kelahiran masing-
masing pasangan

MNeolokal, vattu pasangan baru tinggal di tempat bamn. tidak di kerabat
suany manpun st

Selain o, di setiap masyarakat pun dikenal dengan adanya sistem

kekerabatan, vaitu gans ketuminan yang berdasarkan pertalian darah. Dalam
antropologi disebut kindred atau sanak saudara. Sistem kekerabatan ada
vang bersifat sebagai bertkut.

1)

)

Umlineal: keturunan ditelusurn melalu sate garns kefurenan saja, melalm
ayah atau 1bu, meliputi beribut i
{a} Matrilineal: gans keturunan dan pihak 1stn atan thu.

Contoh: Suku Mimangkaban
{b) Patnlineal: gzars keturunan dan pihal: suanu atan bapak

Contoh: Sulm Batak
Bilineal: garis keterurunan ditelosun melahu garis tbu dan ayah secara
bersama-sama, contohnya Suku Sunda.
Sistem kekerabatan vang bersifat unilineal dan masih dapat ditelosun
ikatan oleh individu (ego) disebut Lineage. Sedangkan mereka vang
masih menganggap satu garis keturunan tapt sudah tidak dapat ditelosuri
lagt disebut clan (marga).



Di dalam masyarakat terdapat mdividu-individu atau orang-orang yang
mempunyal kesamaan nunat, hjuan. kepentingan atav kegemaran, kenmdian
membentuk spafu kelompok vang disebut perlumpulan atan asosian atan
dengan kata lain asosiasi atap perkumpulan mermupakan satuan sosial yang
tertbentuk karena dilandasi oleh adanya kesamaan kepentingan Contohnya:
PT, Konsulat, IDT, ICMI. PGRI. SPST, PDI. PAN, Golkar. dan sebagainya.

Kommmitas yang terbesar dalam masyarakat adalah negara, apa it
negara! Negara adalah suaitn safuan wilayah vang didianm oleh sunatu safuan
penduduk dan mempunyal suain sistem pemermntahan yang berdaulat penuh
Negara mempakan integrasi dan kelmasaan politk (wewenang dan
keluwasaan). Negara pun dapat dipandang sebaga: orgamisasi yang dalam
suatu wilayah dapat memaksakan kekunasaannya secara sah terhadap semma
golongan kelmasaan lainnya dan juga menetapkan tujpan-tuwan dan
kehidupan bersama itu. Adapun tujuan akhir dan suate negara adalah
menciptakan keadilan kesejahteraan dan kebahapiaan bagi ralcyatnya.

e Sistem pengetahuan

Penpgetabnan arfinya segala, sesumatu yang diketahni atan kepandaian.
Pengetahuan atau kepandaian mermpakan salah satu is1 dan uasnr-unsur
kebudayaan yang universal yang dapat dyumpa dalam semna masyarakat di
muka bunu 1m. Pengetabuan vang nmversal itu melipuf: pengetahuan tentang
flora dan fauna tentang mang wakiu, dan bilangan serta pengetahuan
tentang fubuh manusia dan penlaku antar sesama manusia. Pengetahuan
vang dinubly oleh manusia {masyarakat) pada dasarmya mempakan hasil
proses belajar atau dipelajan dan linglungan alam linglungan sosial dan
linglmngan budava masyarakatnva.

Pengetahuan tentang alam flora mempakan salah satu pengetahuan dasar
bag: kehidupan manusia yang mata pencahanan hidupnya adalah di bidang
pertamian. Mereka tidak dapat mengabaikan pengetalman alam tumbuh-
tumbuhan sekelilingnya. Hampir semua sulkn bangsa yvang hudup dalam
masvarakat sederhana mempunya pengetahuan tentang rempah-rempah
mereka menggunakan pengetahuan i womk menyembuhkan penyalit,
upacara keagamaan ilom dukun, dan sebagainya.

Pengetabnan alam fauna merupakan pengetahuan dasar bagi sulu bangsa
vang hidop dan berbum., perikanan juga pertamian Daging binatang
merepakan makan vtama bagi suku bangsa yang hidup dan berburn. Mereka
harus tabu kapan binatang atav thkan berbumpul di sungai.




Pengetahuan tentang tubuh mamusia, sndah dimilils oleh masvarakat
vang belum begitun maju. di mana mereka sudah mempunyar pengetahpan
tentang ciri-cini fobuh manusia, letak dan susunan urat-urat, susunan mlang
dan sebagainya Pengetahvnan im dipakai natuk menyvembuhkan penyakat,
tlnm dulon. dan tukang pyat.

Pengetabuan dan konsepsi tentang iuwang dan wakio jusa ada dalam
banyak kebudavaan yang belum terpengamh ilom eksakfa modern Banyak
kebudayaan mengenal suatu sistem untuk jumiab-jumlah besar. mengunlor,
memmbang. mengukur waldu (penanggalan). dan sebagainyva

. Sistem religi

Unsur-unsnr kebudayaan universal vang berkaitan dengan sistem religi
melipott sistem kepercayaan. sistem nilai dan pandangan hudup, komunitas
keagamaan serta ppacara keagamaan.

Kesadaran akan adanya keterbatasan dari dinn manusia telah ada sejak
manusia 1o ada. Keterbatasan dalam memahanu kejadian alam seperti gempa
bunu, banju, gunung meletns. dan sebagamya  Keterbatasan manuosia
memahan peristiwa-peristiwa dalam kehidupan sehari-harn seperti kelahiran
kematian, sakit. dan pumpi. Kesadaran mi menyadarkan manusia akan
adanva kekmatan di luar dan dinnya yang tidak tampak dan di lnar jangkavan
pikirannya, vaifn yang disebut kefuafan supranamral. Dan adanya kesadaran
akan kelkuatan supranatural stulah laher sistem  kepercayaan. Seperti
kepercayaan pada roh nenek movang (animisme), kepercayaan. kepada
kelunatan alam (dinamisme), kepercayaan vang menganggap sucit bmatang
tertentu (fofemisme), pemupjaan kepada pelal=ana upacara (shamanisme),
percava kepada dewa-dewa (palitheisme), dan sebagainya.

Usaha-usaha mannpsia unfuk mendekatikan dioi dengan kelmatan tersebut
dan guna menghindari darn kelmatan vang sifatnva negatif dilalukan dengan
berbagai cara, misaloya dengan membenkan sesgi dan upacara agar
kelmatan jahat terkesan dan tidak mendatanglan bencana yvang memgikan
maka dari sini timbullah sistem upacara-upacara keagamaan.

Agama berbeda dengan aliran kepercayaan Agama adalah keyakinan
vang amitlak haros diterima oleh nmatnya. Dalam ajaran agama mengandung
berbagal macam aturan tentang sesuaty vang hams dipatubi oleh nmatnya.
Jadi. agama bensi pedoman-pedoman tentang apa vang hams dan tidak boleh
dilalulan Agama bersifat menuntun vmatnya agar mendapat keselamatan di
dunia dan akhirat. Agama menjadi identitas setiap individe, memberikan



dorongan spirttual bagt individo uatuk berpenilaln di masvarakat. menjadi
arah atau petunjuk tentang malma hidup. Dengan adanva ketaatan
menjalankan agama alan tercipta kedisiplinan ketelmnan, rasa kebersamaan
zaling bormat menghormati, jujur dan sebagainya. Semua i1t sangat
diperlukan dalam mennglatkan kuwalitas din baik selalw individu dengan
Tuhannya. mdiade dengan mdividu, mavpuon mdivide dengan masyarakat.

Pengalaman pemahaman mannsia dann kehudupan sehan-han dalam
berinteraksi dengan linglungan alam sosial dan budavanya seperti melihat
pemandangan vang indah memahapw sifat-zifat individe ada vang jahat,
sombong, jujur, kikir. dan peridlalu-penlalm vang baik ataupun burmk kerja
sama dan gotong-royong dalam kelompol: dan sebagammya menimbulkan apa
vang disebut sisfem nilai. Nilai, vaitu ukuran bepar-salah baik-buruk boleh-
tidak boleh indah-tidak indabh vang dinuliks oleh setiap crang. Nilai-milat 1
alkhimya dialon dan menjad: mulik: masyarakat. Dan mlas-mla tersebut, ada
sebapai mlai vang dianggap luhur dan menjadi acuan dan cita-cita. baik bag
perorangan, kelompok masyarakat, mavpun bangsa dinamakan pandangan
hidup. Nilai-nilai o dipilih secara seleltif oleh mdividu-individu dan
golongan-golongan dalam masyarakat. Sebagai contoh orang Minangkaban
memberikan mlar tinggi pada tradiss merantan. Pepatabnya mengatakan
“Kalau ingin menjadi orang, hams merantan dulo”. Artinya keberhasilan
penghidupan orang Minanglaban uwmpmnya, diperoleh melalm tradisi
merantau. Conitoh lamn adalah Pancasila yang memspakan pandangan hidup
dan i1declogi negara bagi seluruh bangsa Indonesia.

g Sistem kesenian

Kesenian adalah pranata vang dipergunakan wntuk mengekspresikan rasa
keindahan dar dalam jiwa manusia Pada awal perkembangannya kesenian
mempunyai kaitan erat vsaha mempertahankan din dan kepercavaan Seperti
menggambar anggota fubuh (faife) myuannya adalah untuk menyamarkan dmn
dari nmsuh dan binatang bumman Pada saat upacara menggambar anggota
tubuh mempakan salab satu vsaha untuk mendekatkan din dengan roh-roh
nenek movang. Juga, kesemian fumbuh dan berkembang dalam kattannya
dengan pemujaan terhadap dewa-dewa yang dipujanya. seperti di Yunam dan
Fomaw:. Pun semi patung. seni pahat (rebef pada candi). sem tan di Bah
tidak dapat dipisahkan perkembangannya dari agama Hindu-Budha

Semalkin berkembang teknelogi, semakim bervariasi pula usaha manusia
unfuk mengekspresikan rasa kemndahannya dalam benfuk berbagai jemis



keseman Perkembangan yang pesat sistem kesemian diduga pada saat
mamsia mengenal perfanian menetap. Karena pada saat itu orang sudah
menetap dan memilily wakiu lnang vang lebih banyvak disela menunggm
panen.

1)
2
3)
4)

Keseman nmumnya dapat dibedakan:

serd rupa meliputi seni patung. seni pahat. seni lukis, dan sem rias;
sem musik meliput: sent vokal (suara), dan sem musikc

sem sasira meliputi puist, prosa, novel dan drama;

sem gerak melpu pantomnim sem tan, dan sebagamya.

Mengingat kesenian adalah usaha untuk memenuhi kebutuhan roham

vaite untuk dinikbmati oleh perasaan mamisia maka ada dua lapangan besar
dari keseman yaitu seni rupa (dinkmati oleh mannsia dengan mata) dan sem
suara (dinikmati oleh mamusia dengan telinga).

-

Bentuk atan Wujud Kebudavaan
Eetiyuh unsur kebudayaan tersebut masing-masmng. mempunyal figa

wiyed kebudavaan. Adapun ketiga wiyud itiv menumt Koenfjarammngrat
(1985:5) adalah:

berupa sistem budaya (culfural system). Wujnd kebudayaan pada finglat
i bersifat abstrak karena berkaitan dengan svatn kompleks ide-ide,
nilai-mlal, dan porma-norma  yvang memberikan semangat pada
masyarakat pendulmngnya;

berupa sistem sosial, vaitu keselwuhan akfivitas dan tindakan manusia
yvang berpola di dalam masyarakat, ousalnya uvpacara-upacara
keagamaan:

berupa kebudavaan fisik Pada tingkatan imi. wujud kebudavaan sifatnya
lebih konkvet karena berkaitan dengan haul aktivitas mamusia yang
berupa benda-benda konkret vang tidak hanva dapat dilihat, akan tetapi
juga dapat diraba dan dirasakan

Untuk lebih jelasnya bagammana bubungan anfara unswr-unsur

kebudayaan denzan wiynd kebudayaan i, perhatikan gambar beribost 1m!



|:| SISTEM BLIDAYA
|:| SISTEM SOSIAL
|: KEBUDATAAN FISIK
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Sumber: Majalah Kebudayaan, Depdikbud, 1984

Gambar 4.2.
iagram Hubungan antara Tujuh Unsur Kebudayaan
dengan Tiga Wujud Kebudayaan

Wujud kebudavaan dapat digambarkan lingkaran konsentris: lingkaran
paling dalam adalah sistem budava. linglaran tengah adalah sistem sosial
dan lingkaran lvar adalah kebudavaan fistk Adapun 11 kebudayaan vang
terdiri dan tujuh vosuer vorversal 1ty membag ketiga wujod kebudayaan ke
dalam tujuh sektor.

Misalnya, sistem religi atan agama sebagai satu unsur kebudayaan relizi
atau agama dalam wujud kebudayaan yang pertama (sistem budavya), berupa
ajaran filsafat. aturan dan keyakinan serta gagasan mengenal dewa, tulizan
atan keyvakinan mengenai alam lain sesndah manusia mat. Sementara religs
atan agama dalam wwjnd kebudayvaan yang kedua (sistem sosial), dapat
berupa pelaksapaan upacara, dan ntws, kepiatan-kepiatan sosial yang
dilandasi milai-nila atau atwan-aturan keagamaan dan organisasi-organisasi
keagamaan Adapun religi atau agama dalam wujnd vang ketiga (kebudayaan
fisik) berupa bangunan candi, patung dewa-dewa, masjid, gereja. serfa
peralatan upacara dan peralatan itbadah lamnnya.

Dengan begiin, proses masing-masing wnsur dan kefojuh unser budaya
ity bermula dan ide-ide, milai-mlai norma-norma, dan sebagamnya (sistem
budaya) akan mendorong ke arah penlaln dalam bentuk aktivifas dan
interaksi antarmanusia (sistem sosial) dan interaksi dan perilaly manusia.
(sistem sosial) 1o akhunva menghasilkan peralatan dan benda-benda



(kebudavaan fisik) Depulian pula depgan unsw-unsur kebudayaan yang
lamnnya.

Kebudayaan selaln mengalanu peruvbahan. Kebudayaan suatu masyarakat
juga akan mengalany pertemuan sabing silang dengan kebudayaan
masyarakat atan kelompok masvarakat lam dan pertenman-perfenman 1
akan terjadi apa vang dinamakan “proses peminjaman selekdif”. Proses
peninjaman selektif imlab vang kenmdian mengakibatkan adanya perubahan
suatu kebudayaan dan perubahan itu yang menanda adanva perkembangan
atan dinamula kebudayaan.

Faktor-faktor vyang mempengambi perubahan dan perkembangan
kebudayaan dapat disebabkan oleh falktor dan dalam (internal ) dan luar
(eksternal) masyarakat o Faldor internal antara lain discovery, invention,
movast, dan enkulturas:. Sedang faktor elksternal antara lain meliputs difinsy
akulurasi, dan asimilasi

Enkulfurasi adalah proses belajar budaya melalu pembudayaan milai-
nilai, norma-porma sosidl-budava serfa pola-pola tindakan dalam imteraksi
sosial agar memjadi milik pribadinya dan terbentnk dalam sikap dan
perilalomya. Dengan kata lamn enlmifurisasi adalah proses mempelajan dan
menyespaikan sikap dan penilabunya dengan sistem milai, sistem norma. adat
istiadat. dan pola-pela tindakan ataw perilalw dalam mteraksi sosial budava
vang berlalm dalam kehidvpan masyarakatnya

Dalam perkembangannya, suate kebudavaan selain dipengamibu oleh
unsur-unsur dan dalam juga dipengamili oleh unsur-unsur yvang berasal dan
lnar. Transfer (penjalaran atau penyebaran) uvosur-unswr kebudavaan dan
kelompolk masvarakat vang satu ke dalam kelompok masyarakat vang lamn
milah yang dinamakan difisi. Difusi selain berperan sebagai pendorong
kebudayaan juga memperkaya 151 masing-masing kebudayvaan Difusi dapat
terjadi kalan:

a. adanya kontak atan hubungan vang mtensif antara dua kelompok yang
berbeda kebudayaannya;

tersedianya sarana komunikasi;

adanya rangsangan kedua belah pihak akan kebutuhan unsur baro;
adanva kesediaan mental kedua belah pihak votuk menerima unsur bam;
adanva kesiapan keterampilan untuk menerima nnsur bam.

L - L=



Ada tiga bentuk difusi, sebagai berilot.

a. Difosi ekspansi: suatu proses di mana informasi atau material menjalar
dar: sato daerah ke daerah lain semakin lama semalon meluas.

Contoh: wrbanisasi, penyebaran sistem wang. bertta dan koran atau TV.

b. Difusi relokasi: informas: atau maten pundah meninggalian daerah asal
ke suatu daerah bam.

Contoh: transmigrasi.

c. Difusi cascade atau bertingkat: pemjalaran melalui tingkatan bisa dari
atas ke bawah (fop down) atan sebalilnya bawah ke atas (boffom up).
Contoh: KB (fop down), kebutuhan sarana jalan dan masyarakat
diteruskan ke kepala desa, camat. Bupati, dan seterusoya (botiom up).

Akulfurasi, pada mulanva pengertian akulturasi digpnakan votuk
kontak-kontak budaya vang sifatnya paksaan seperti mmvasi atau penaklukan
Dalam kontal: budaya tersebut salah satu masyarakat melepaskan kebudayaan
vang telah dimililonya dan mensgantiban dengan kebudayaan yang sama
sekali baru. Akan tetapi, dalam perkembangannya pengertian almlturas: lebih
dititikberatkan pada proses terjadinya fosi atan percampuran antara unsur-
unsur kebudayaan yang saling bertenmn Hasil dan percampuran itu dapat
berupa: kedua uosur kebudayaan tersebut masih dapat dikenali atan salah sato
unsur menjadt donunan. Atan dengan kata lain percampuoran kebudayaan ito
tidak menyebablan hilangnya kepribadian suam kebudayaan masyarakat.

Ada syarat uwtama uotuk terjadmya alultoras: yairfu adanya kontak sosial
dan komwnilasi antara dua  kelompok masvarakat vang  berbeda
kebudayaannya Kebudavaan asing akan relatif ndah diterima apabila:

a. tidak adanya hambatan geografis;

b. lkebodayaan vang datang membenkan manfaat lebth besar bila
dibandinglkan dengan unsur kebudavaan yang lama;

c. adanya persamaan dengan unsur-uzosur kebudayaan sendiri;

d. adanya kesiapan pengetahuan dan keterampilan

Asimilasi, menund Koenfjarapingrat (1990: 264). asmmlas: adalah
proses sosial vang timbul bila ada golongan-golongan manusia dengan latar
belakang kebudavaan vang berbeda-beda zaling bergaul langsung secara
intensif untuk waktn yang lama sehingga kebudayaan-kebudayaan golongan
tadi masmmg-masing berubah wujudnya menjadi vnsur-vnsur kebudayaan
campuran. Dalam proses asinulas: peleburan budaya nmumnya terjadi antara



golongan mayontas dengan polengan munontas. Dalam hal i golongan
minoritas iulah vang melebuwr sifat-sifat khas dan  unsurunsuar
kebudavaannyva dan menyesuaikan denpan golongan mayoritas sehingga
lambat laun kehilangan jati dinn kebudavaannya dan masuk ke dalam
kebudavyaan mayontas. Confoh: orang Afrika (negro) di Amerika.

%'g LATIHANM

—
-

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenar mater: di atas,
kerjakanlah latihan berikout!

1) Jelaskan keterkaitan antara konsep wakiu, mang, manusia, dan
perubahan!

2) Sebutkan dan jelaskan bentuk-bentuk perubahan sosial-budaya!

3) Sebutkan dan jelaskan faktor-faltor penyebab terjadinya pervbahan
sosial-budayal

4) Sebutkan cini-cint kebudayaan?

3) Jelaskan bahwa kebudayaan dinanus!.

Petunjuk Jawaban Latihan

1) Penjelasan tentang keterkaitan anfarkonsep vang erat dengan sejarazh
dapat dilihat pada Gambar 4.1. Untuk lebih jelas lihat kembali wratan.

2) Terdapat tiga bentuk perubahan sosal-budaya. Untuk lebih jelas lihat
kembal: uraian

3) Terdapat tiga fakior penyebab terjadinya perubahan sosial. yaitu: faktor
dari dalam dan luwar masyarakat serta faltor pendorong terjadinya
perubahan. Unfuk lebih jelas lihat kembali nraian

4) Terdapat tujuh cinn esens: kebudayaan Untuk lebih jelas lihat kembah
uraian.

53) Dinamika kebudayaan disebabkan oleh faktor dari dalam dan dari luar
budaya masyarakat. Untuk lebih jelas libat kembali nrazan.



